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SUMMARY 

 

IWAN GUNAWAN, using Degree-days as a parameter in managing Bactrocera 

dorsalis in chili plants, Sako Sub-district, Palembang City (Supervised by 

ARINAFRIL). 

 The effect of temperature changes on pests, plants and the interaction 

between insect pests and plants has been widely discussed, including its direct effect 

on the activity and increase in fruit fly populations. Degree-days are measurements 

of heat units over time, calculated from the daily maximum and minimum 

temperatures. Degree-days are based on the rate of development of the insect at 

temperatures between the upper and lower limits for development. The purpose of 

this study was to measure the heat accumulation in the Degree-days parameter 

which had an impact on the activity of fruit flies on chili plantations in Sako District, 

Palembang City. Observations were made directly by cruise methods every day for 

10 days. This observation was carried out in the morning at 10.00-12.00 WIB. Each 

observation measures Degree-days and changes in fruit fly population fluctuations 

in the field. The results indicate that the Degree-days with a high population of fruit 

flies is also high, this indicated the optimal Degree-days for fruit flies in chili fields 

in conditions of 5.5 DD and above if the Degree-days reached 5.5 DD then it is the 

appropriate time to implement control measures against fruit flies. 

Keywords: Degree-days, Bactrocera dorsalis, Development, Chili Plants, 

managing 
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RINGKASAN 

 
IWAN GUNAWAN, penggunaan Degree-days sebagai salah satu parameter dalam 

mengelola Bactrocera dorsalis pada pertanaman cabai Kecamatan Sako Kota 

Palembang (Supervised by ARINAFRIL). 

 Pengaruh perubahan suhu terhadap hama, tumbuhan dan interaksi antara 

serangga hama dan tumbuhan telah banyak dibicarakan, begitu juga dengan 

pengaruhnya baik secara langsung terhadap aktivitas dan meningkatnya populasi 

lalat buah. Degree-days adalah pengukuran satuan panas dari waktu ke waktu, 

dihitung dari suhu maksimum dan minimum harian. Hari derajat didasarkan pada 

laju perkembangan serangga pada suhu antara batas atas dan bawah untuk 

perkembangan. Tujuan dari penelitian adalah Mengukur akumulasi panas dalam 

parameter Degree-days yang berdampak terhadap aktifnya lalat buah pada 

pertanaman cabai di Kecamatan Sako, Kota Palembang. Pengamatan dilakukan 

secara langsung dengan metode jelajah dilakukan setiap hari selama 10 hari. 

Pengamatan ini dilakukan pada pagi hari pukul 10.00-12.00 WIB. Setiap 

pengamatan mengukur Degree-days serta perubahan fluktuasi populasi lalat buah 

pada lahan. Hasil penelitian menunjukkan Degree-days  yang tinggi populasi lalat 

buah berada pada jumlah yang tinggi, hal ini menunjukkan Degree-days yang 

optimal bagi lalat buah di lahan cabai pada kondisi 5,5 DD keatas jika Degree-days 

mencapai 5,5 DD maka pada kondisi inilah waktu yang tepat untuk melakukan 

pengendalian terhadap lalat buah. 

 

Kata Kunci: Degree-days, Bactrocera dorsalis, Perkembangan, Tanaman 

Cabai, Mengelola 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Negara Indonesia terletak di garis khatulistiwa dengan beragam potensi sumber 

daya alam yang dapat dimanfaatkan. Keanekaragaman sumber daya alam 

dimanfaatkan oleh masyarakat untuk menanam berbagai macam komoditas yang  

memiliki nilai ekonomis tinggi di pasaran dunia. Indonesia beriklim tropis memiliki 

berbagai jenis tanaman mulai dari tanaman buah, bunga, sayuran, hingga tanaman obat 

dan dapat tumbuh subur di dataran rendah sampai dataran tinggi. Salah satu komoditas 

tanaman yang mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia yaitu cabai 

merah (Capsicum annuum L.). 

Cabai merah sebagai salah satu komoditas sayuran penting bagi kehidupan 

manusia. Selain dikonsumsi sebagai bahan pangan, cabai merah juga dapat digunakan 

sebagai bahan baku industri seperti industri makanan dan obat-obatan. Cabai 

mengandung zat-zat yang dibutuhkan oleh tubuh seperti vitamin, mineral, zat besi, 

kalium, kalsium, fosfor, dan niasin (Patty, 2012). Tanaman cabai di Indonesia 

mempunyai nilai ekonomi penting dan menduduki tempat kedua setelah kacang-

kacangan (Tahir, 2021). 

Dalam budidaya cabai merah terdapat banyak faktor yang menyebabkan 

rendahnya produktivitas cabai merah, itu disebabkan oleh hama dan penyakit tanaman. 

Lalat buah merupakan organisme pengganggu tumbuhan (OPT) pada tanaman cabai. 

Serangan organisme pengganggu tumbuhan terjadi di semua tahapan pengelolaan 

komoditas sayuran, dimulai dari sebelum masa tanam, di pertanaman, sampai 

penyimpanan dan pengangkutan produk. 

Kehilangan hasil tanaman sayuran akibat serangan organisme pengganggu 

tumbuhan seperti lalat buah ini menyebabkan penurunan kualitas dan harga komoditas 

cabai merah serta daya saing produk di pasaran. Rendahnya produksivitas cabai 

disebabkan rontoknya cabai yang terserang sewaktu cabai masih muda ataupun   
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cabai yang rusak dapat menyebabkan cabai busuk tidak laku. Pada tanaman cabai  rata-

rata tingkat serangan lalat buah dapat mencapai kisaran 20-25% (Wardani & purwanta, 

2008), jika populasi lalat buah tinggi intensitas serangannya dapat mencapai 100%. 

Menurut Setiawati (dalam Tahir, 2021) secara ekonomis kerugian yang disebabkan 

organisme pengganggu tumbuhan dapat mencapai hingga miliaran rupiah di setiap 

tahunnya. 

Tingkat serangan lalat buah juga sangat bergantung dari keberadaan lalat buah 

pada lahan tanaman cabai. Populasi lalat buah tinggi maka tingkat serangannya juga 

semakin tinggi. Disamping itu juga dipengaruhi oleh faktor lain diantaranya suhu, 

kelembaban, cahaya, angin, tanaman inang dan musuh alami (Pujiastuti, 2007). Hal ini 

dijelaskan oleh Siwi (2005), faktor yang mempengaruhi hidup lalat buah adalah suhu, 

kelembaban, cahaya, angin, tanaman inang dan musuh alami. Pada daerah tropis yang 

tidak banyak mengalami fluktuasi suhu, populasi meningkat selama musim kemarau 

daripada musim hujan (Suci et al., 2019). Salah satu langkah penting yang harus 

dilakukan dalam rangka monitoring dan pengendalian lalat buah yang menyerang 

tanaman adalah memahami bioekologi lalat buah Bactrocera dorsalis (Manurung & 

Tarigan, 2012).  

Setiap serangga mempunyai batasan suhu terendah ataupun suhu tertinggi 

dalam bertahan hidup. Suhu sangat berpengaruh terhadap lama hidup dan mortalitas 

lalat buah. Pada suhu 10°-30°C lalat buah dapat hidup dan berkembang biak. Pada 

kelembaban rendah dapat meningkatkan tingkat mortalitas imago, sedangkan pada 

kelembapan yang tinggi dapat mengurangi peletakkan telur (Sahetapy dan Naibu, 

2019). Perkembangan B. dorsalis dipengaruhi oleh cahaya matahari. telur yang 

terpapar cahaya matahari menyebabkan telur tidak akan menetas (Siwi et al., 2006). 

Temperatur optimal untuk perkembangan lalat buah yang paling baik pada suhu 26°C 

(Sahetapi et al., 2019). 

Pengaruh perubahan suhu terhadap hama, tumbuhan dan interaksi antara 

serangga hama dan tumbuhan telah banyak dibicarakan, begitu juga dengan 

pengaruhnya baik secara langsung terhadap aktivitas dan meningkatnya populasi lalat 

buah. Degree-days adalah pengukuran satuan panas dari waktu ke waktu, dihitung dari 
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suhu maksimum dan minimum harian. Hari derajat didasarkan pada laju perkembangan 

serangga pada suhu antara batas atas dan bawah untuk perkembangan (Murray,  2020). 

Para ilmuan telah mempelajari perkembangan biologis dari waktu ke waktu (fenologi) 

serangga  dalam kaitannya dengan akumulasi derajat hari, mendapatkan data tentang 

peristiwa fisiologis serangga. 

Dalam mengetahui siklus hidup dan dinamika populasi  hama  yang  

berhubungan erat  dengan  iklim penting  dilakukan  untuk  strategi  manajemen jangka  

panjang,  sedangkan  untuk mengurangi  kehilangan  hasil  produksi  dan  kerugian  

ekonomi  diperlukan  prediksi  musiman yang dapat digunakan dalam menerapkan 

tindakan pengendalian yang efektif (Nahrung et al., 2008). Pengendalian hama yang 

berdasarkan siklus hidup serta dipadukan dengan pengaturan waktu yang tepat untuk 

mengatasi serangan dari lalat buah yang dapat mengancam dimasa serangga tersebut 

aktif. Dengan begitu populasi dari lalat buah dapat dipertahankan di bawah ambang 

ekonomi.  

Pengendalian terhadap hama lalat buah tetap berprinsip menjaga keseimbangan 

ekosistem melalui cara mekanis dan biologis. Sebab cabai merah merupakan komoditas 

sayuran yang mempunyai kandungan gizi yang banyak bagi tubuh, namun tanaman 

cabai merah menjadi tanaman yang belum banyak diteliti menggunakan penggunaan 

satuan panas Degree Day, sebab belum adanya informasi yang membahas mengenai 

“penggunaan Degree-days sebagai salah satu parameter dalam mengelola B. dorsalis 

pada pertanaman Cabai di Kecamatan Sako Kota Palembang”. Hal inilah yang melatar 

belakangi dilakukannya penelitian ini. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Belum banyak pemanfaatan dan digunakannya penggunaan Degree-days 

sebagai salah satu parameter dalam mengelola perkembangan hama lalat buah pada 

pertanaman cabai di Kecamatan Sako Kota Palembang. 

 

 



 

4 

 

1.3 Tujuan  Penelitian  

Adapun tujuan pada penelitian yaitu mengukur akumulasi panas dalam 

parameter Degree-days yang berdampak terhadap aktifnya lalat buah pada pertanaman 

cabai di Kecamatan Sako Kota Palembang. 

1.4 Hipotesis 

Diduga pada hari ke-6 akan didapatkan Degree-days yang optimum yaitu 5 DD 

pada pertanaman cabai  

1.5 Manfaat Penelian 

 Adapun manfaat yang di dapat pada penelitian ini yaitu mengetahui akumulasi 

panas dapat digunakan sebagai salah satu komponen dalam mengelola lalat buah dan 

bisa rekomendasi dalam tindakan pengendalian lalat buah pada pertanaman cabai 

merah sehingga dalam mengelola perkembangan lalat buah dapat dilakukan secara 

tepat dan efektif. 
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